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Abstrak

Tingkat keberhasilan kepala desa dilihat dari perspektif gender
(perempuan dan laki-laki) akan dianalisis pada penelitian ini. Daerah
penelitian yang dipilih adalah Kabupaten Kendal (mewakili daerah pesisir)
dan Kabupaten Klaten (mewakili daerah pedalaman). Metode sampiing
purposif telah dipakai untuk memilih 8 sampel kepala desa/ kelurahan

dan 173 sampel dari masyarakat (wakil rakyat).

Statistik deskriptif dan uji beda rata dipakai sebagai alat analisis pada
penelitian ini. Gaya kepemimpinan kepale desal/ kelurahan yang
dipersepsikan oleh masing-masing responden menunjukkan bahwa
sebagian besar masyarakat berpendapat bahwa kepala desa/kelurahan
mereka cenderung bertindak demokratis dalam gaya kepemimpinannya
(rating 1). Sedangkan untuk rating Il adalah dipersepsikan bahwa banyak
para pemimpin pemerintahan desa mereka bergaya kepemimpinan
campuran antara demokratis dan otoriter. Secara umum dapat dikatakan
bahwa tipe hubungan dari tangga kepemimpinan yang terbanyak adalah
pada tangga kepemimpinan yang ke-7: memberikan empati (42,0 persen)
diikuti dengan tangga ke-6: suka melibatkan diri (32,4 persen) dan tangga
ke-8: dapat menggerakkan masa (12,5 persen). Berdasarkan uji
perbedaan rata-rata yang telah dilakukan terhadap efektivitas keberhasilan
kepemimpinan dari kepala desa/ lurah dilihat dari perspektif gender
nampak bahwa ternyata secara statistik tidak memberikan perbedaan
yang signifikan (berarti) dari kesemua komponen (ada lima faktor) yang
diuji. Dari hasil temuan tersebut dapat diinterpretasikan bahwa sebenarnya
kompetensi manajerial dari kepala desa atau kepala kelurahan laki-laki
adalah tidak berbeda dengan kompetensi manajerial dari kepala desa atau
kepala kelurahan perempuan. Sehingga sebaiknya peluang untuk

1 Tullsan {nt merupakan baglan dari hasli penelitian Kajlan Wanita dengan sumber dana darl Ditjen Dikti untuk Tahun Anggaran 2001/2002. Terima kasih
kepada Drs. GB. Pakpahan, MM (ketua peneliti) atas fashitas| data yang tefah diplnjamkan kepada penulis untuk disusun menjadi tulisan inl.
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menduduki jabatan sebagai pimpinan (baik politis maupun tidak politis)
sudah selayaknya untuk diberikan kepada pihak yang mempunyai
kompetensi manajerial dan strategi dengan tidak bias kepada masalah
gendernya.

Kata Kunci :
Gender - manajemen pemerintahan desa - gaya kepemimpinan - bias kompetensi.

Abstract

This study examines the leadership’s performance of the head of villages
from gender perspective. Kendal and Klaten Regencies are selected to
represent coastal and inland areas, respectively. There are 173 samples
(community) and 8 samples (head of village) were withdrawn by using
purposive sampling method.

Descriptive statistics and compare-means test were employed to analyze
the data in this study. The results showed that most of respondents
(community) agreed that the head of villages tend to behave more
democratic in their leaderships (rating I). Many of the village’s leader tend
to perform their leaderships in between democratic and otoriter (rating
I). In general, the three major types of leaderships belong to respon-
dents are patternized into ladder number seven, i.e. to provide emphaty
as expressed by 42.0% respondents and followed by the sixth ladder
(involvement) as agreed by 32.4%. The eighth ladder is to facilitate
community-empowerment as stated by 12.5% respondents. While, based
on the compare-means test indicated that there are no significant different
on leaderships’ effectiveness to induce the success in governing the
villages. This could be interpreted that the managerial competency be-
tween the head of village (man and woman) in the study area are found
not different. Thereafter, opportunily to hold leadership position in gov-
erning the village should be given equally without biased in gender per-
spective. A person who has managerial and strategic competency should
be prioritized.

Key-words:
gender - management government village - leaderships - bias competency.
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NDAHULUAN

Untuk mengetahui tingkat keberhasilan yang dapat dicapai seorang individu dalam
menjalankan tugasnya pada suatu organisasi (misainya unit usaha, perusahaan, dan
instansi pemerintahan) maka perlu dilihat bagaimana kemampuan kompetensinya atas
tugas dan fungsi yang diberikan kepada mereka. Istilah “kompetensi” (competency)
sendiri dapat diartikan sebagai memahami tugas yang menjadi tanggungj awabnya
dengan sebaik-baiknya. Apakah seorang manager perusahaan, kepala kantor, atau
seorang kepala desa mempunyai tingkat kompetensi yang memadai untuk menyelesaikan
tugas dan fungsi yang dibebankan kepadanya? Secara teoritis dapat dikatakan bahwa
apabila seorang pengambil keputusan mempunyai tingkat kompetensi (competency)
yang tinggi dalam menyelesaikan tugas-tugas manajeriainya maka dia akan cenderung
mempunyai kemampuan bersaing atau kompetensi yang tinggi. Dengan kata lain
kemampuan kompetensi dapat menentukan keberhasilan seseorang dalam memimpin
suatu perusahaan ataupun institusi tertentu. Adapun faktor-faktor yang menentukan tingkat
kompetensi seseorang atas tugas yang diberikan kepadanya antara ain adalah ketrampilan
(skills), atribut kualitas dan kapasitas seseorang atas pekerjaan yang diembannya (Wallace
etal.,, 1998).

Dari bukti empiris yang dilakukan oieh banyak peneliti terdahulu disebutkan bahwa
konsep kompetensi menjadi isu yang penting di Australia dan negara-negara lainnya
(Wallace et al., 1998). Dengan demikian banyak para pengamat yang ingin menerapkan
pendekatan yang berbasis pada kompetensi (a competence-based approach) dalam
menyelenggyarakan proses ataupun evaluasi dari manajemen dalam lingkup tugas dan
tanggungjawab pekerjaan mereka. Dalam penelitian ini konsep yang berbasis pada
kompetensi digunakan urtuk mengevaiuasi tingkat keberhasilan tugas ataupun kewajiban
yang diemban oleh seorang kepala desa atau kelurahan. Selain dari itu, penilaian tingkat
keberhasilan kepala desa dalam penelitian ini juga dilihat dari segi kepemimpinan gen-
der (perempuan dan laki-laki). Pihak yang mempunyai kompetensi yang lebih unggul
dalam menyelesaikan tugas dan kewajibannya diasumsikan mempunyai tingkat
keberhasilan yang lebih baik dalam memimpin pemerintahan desa atau kelurahannya.

Sampai saat ini penelitian yang mengevaluasi tingkat keberhasilan dalam
menyeienggarakan pemerintahan desa atau kelurahan difihat dari perspektif gender
dengan menggunakan konsep baru (pendekatan berbasis pada kompetensi manajeriai)
jumlahnya mungkin sangat terbatas di Indonesia. Namun demikian perlu diketahui bahwa
isu yang berkaitan dengan kompetensi manajerial merupakan isu yang penting untuk
diperhatikan dalam kaitannya dengan pelaksanaan tugas pembangunan, termasuk dalam
manajemen pemerintahan desa atau kelurahan. Sehubungan dengan hal tersebut maka
penelitian ini dipandang perlu untuk dilakukan. penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
tingkat keberhasilan kepala desa dilihat dari perspektif gender (perempuan dan faki-laki)
di daerah penelitian.
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TINJAUAN PUSTAKA
(1) Peranan Wanta Dalam Pembangunan

Peranan wanita dalam pambangunan
merupakan peran yang cukup strategis mengingat
wanita merupakan sumberdaya yang belum
digerakkan pemberdayaannya secara optimal (under-
used and untapped) dalam aktivitas pembangunan
(Mosher, 1993). Selama ini kita masih berkutat untuk
membicarakan peran wanita dalam pembangunan
pada tataran yang masih sempit, seperti peran dalam
keluarga dan aktivitas ekonomi. Namun demikian kita
masih jarang membicarakan fungsi dan peran yang
sebetulnya dapat dilakukan oleh wanita secara lebih
baik seperti dalam miasalah pervierintahan dan politik
secara lebih luas. Sumberdaya tersebut mempunyai
kontribusi yang besar secara langsung pada
pembangunan sosial dan ekonomi secara
keseluruhan. Dengan demikian apabila sumberdaya
wanita digerakkan atau didayagunakan maka akan
memperlihatkan hasil pembangunan yang lebih efektif
dan mendapatkan transfer teknologi yang lebih baik.
Salah seorang peneliti, Mitchel (1997) mengatakan
pahwa wanita mempunyai peran yang multidimen-
sional. Peran-peran tersebut adalah: (1) peran
reproduktif, (2) peran produktif, dan (3) peran
kemasyarakatan (community managing). ‘mplikasi
dari peran ganda yang dilaksanakan oleh sumberdaya
wanita tersebut adalah signifikan dalam menggerakkan
(empowerment), keadilan sosial (social justice) dan
pemerataan (equity) pembangunan di berbagai bidang.

Dalam hubungannya dengan pelaksanaan
tugas pengelola (manager) suatu unit organisasi,
Wallace et al. (1998) menyebutkan bahwa terdapat
10 faktor kompetensi manajerial yang perlu
diperhitungkan untuk mengevaluasi keberhasilan
seorang manajer suatu perusahaan atau intitusi, yaitu
dilihat dari segi:

. Manajemen strategi

. Kepemimpinan dan pembinaan semangat tim

. Operas| administrasi

. Kontrol administrasi

. Penyelesaian masalah dan pembuatan keputusan
. Pemberian contoh keteladanan oleh pimpinan

O O AW N~
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7.Lobi, pengaruh dan negosiasi

8. Kesadaran berorganisasi

9. Koordinasi dan kontrol dalam kepemimpinan
10. Manajemen individu

Untuk dapat mengubah suatu lingkungan bisnis
yang progresif maka diperlukan kepemimpinan yang
efektif. Kepemimpinan merupakan faktor penting
dalam kehidupan kita sehari-hari. Untuk menjadi
seorang pemimpin yang baik dan efekif diperlukan
tidak saja karisma ataupun wibawa (bawaan sejak
lahir), akan tetapi juga harus mempunyai
kepemimpinan secara manajerial. Kepemimpinanyang
efektif adalah kepemimpinan yang dapat menghasilkan
gerakan-gerakan (movement) dengai
mengakomodasi aspirasi-aspirasi dari beberapa
kelompok atau grup dari sub-ordinat dibawahnya untuk
jangka panjang (Kotler, 1988). Apabila seorang
pemimpin mempunyai kemampuan kompetersi yang
tinggi (highly competitive) dalam melaksanaan tugas
dan pekerjaannya maka dia akan mendapatkan
peluang (probability) yang besar dalam bersaing
(highly competitive). Menurut Kotler (1988 terdapat
beberapa faktor yang diperlukan untuk dapat mencapai
kepemimpinan yang efektif pada suatu perusahaan
atau industri. Faktor-faktor tersebut adalah sebagai
berikut;

1. Diperlukan pengetahuan yang handal dalam
organisasi dan lingkungan kerjanya,

. Memahami hubungan kerja yang baik,

. Mempunyai reputasi dan konditi yang baik,

. Mempunyai kerampuan dan ketrampilan dalam
beberapa hal yang strategis.

£ QO N

Sebagai contoh: kemampuan analitis untuk
dapat memberikan justifikasi yang tepat, mempunyai
pertimbangan yang multidimensional, mempunyai
ketrampilan untuk membina hubungan kerja dengan
mitra sejajarnya atau sub-ordinat dibawahnya, dan lain
sehagainya.

5. Mempunyal personalitas yang baik (misalnya:
mempunyai integritas yang tinggi),

6. Mempunyai motivasi yang tinggi (bersemangat
kerja tinggi, berkeinginan keras untuk maju, dan
sebagainya).




ANALISTS TINGI'T KEBERHASILAN

MARAJEMEN PEMERINTAHAK OESA DILIHAT DARI PERSPEXTIF GENDER

(Studt Kasus di Kahupaten Kendal dan Kabupaten Klaten, Jawd Tengah)
Unituk mewujudkan kepemimpinan yang efektif
maka diperiukan penemypraan karakter sebagai berikut:

KARAKTER ASLI

diguriakan untuk menghubungkan dengan keterkaitan
yarg ada sebagaimana yang dipergunakan oleh

KARAKTER UNTUK
KEPEMIMPINAN YANG
EFEKTIF

1. Kapasitas dari bawaan lahir 1. Motivasi

2. Penempaan kapasitas bawaannya

3. Pendidikan Formal

2. Personal Values

7

4. Pengalaman karicr

3. Kemampuan dan Ketrampilan

4. Reputasi dan kondite

(1) Pengetahuan: Organisasi dan lingkunga

Sumber: Kotler (1998).

5. Hubungan kerja

erja

Selain hal tersebut di atas, terdapat faktor
penting lainnya yang dapat mendukung keberhasilan
seseorang dalam kepemimpinannya, yaitu dilihat dari
tingkat komitmen mereka terhadap pekerjaannya.
Untuk dapat mengkaji komitmen sesearang, termasuk
pemimpin, maka ada beberapa indikator yang dapat

Murphy (1996). Jika seorang pemimpin dapat
mengkoordinir hubungan Inl (fadder connaction)
secara baik maka akan dapat terwujuc suatu
kepemimpinan yang balk. Adapun Indikator hubungan
tersebut dapat dideskripsikan sebagaimana dalam
Gambar 1.
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Gambar 1:
HUBUNGAN TANGGA KEPEMIMPINAN

CONNECTION
(ERAT HUBUNGANNYA)
A

Commitment (Ko'mitmen tinggi) (9)

Empowerment (penggerak) 8)
Empathy (memberikan empati) @)
Involvement (mek'batkan diri) 6)
Awareness (tanggl*ap) )
Contact ‘

(bila kontak dengan Pemimpin) j

Indifferent (acuh tak acuh) 4)
Avoidance (suka I-enghindar) 3)
Hostility (suka bermusuhan) 2)

Contempt (tak mepghargai orang) (1)

v

DISCONNECTION
(TAK BERHUBUNGAN)

| —

Keterangan: (...): urutan derajad kepeminpinan
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METODOLOGI

(1) Sampel

Kabupaten Kendal dipilih untuk mewakil daerah
pesisiran khususnya di kawasan pantai utara Jawa
Tengah dan Kabupaten Klaten untuk masyarakat
pedalaman. Ada 2 macam responden yang
diwawancarai dengan panduan daftar pertanyaan,
yaitu: (1) responden utama, yaitu kepala desa/
kelurahan (perempuan dan laki-laki) di daerah
penelitian, dan (2) responden pelengkap, yaitu
beberapa orang, sebagai wakil rakyat yang dipilih di
daerah penelitian. Adapun rincian distribusi sampelnya
adalah sebagai berikut:

keberhasil7 =
kelurahan
elemen kor
dalam vari
oleh Wall:
Adapun ri
yang day
garaan pt
Se
perbeda
garakan manajemen pemeninanan uv.-
perspektif gender (laki-laki dan perempuan) digunakan
uji-t (uji perbedaan rata-rata untuk masing-masing

>
Y’}

DE

R4l ‘

Tabel 1
DISTRIBUSI SAMPEL MENURUT KLASIFIKASINYA
Gender
No Lokasi Tipe Daerah = Jumlah
Laki-laki | Perempuan

1 | Kabupaten Kendal Pesisir

Sampel Kepala Desa 4 orang 4 orang 8 orang

Sampel Wakil Masyarakat 44 orang 44 orang 88 orang
2 | Kabupaten Klaten Pedalaman

Sampel Kepala Desa 4 orang 4 orang 8 orang

Sampel Wakil Masyarakat 41 orang 44 orang 85 orang
3 | Jumlah seluruhnya

Sampel Kepala Desa 8 orang 8 orang 16 orang

Sampe! Wakil Masyarakat 85 orang 88 orang | 173 orang

(2) Alat Analisis

Statistik Deskriptif: Untuk mengetahui gaya
kepemimpinan yang dimiliki masing-masing
responden kepala desa/kelurahan terpilih maka
digunakan analisis-deskriptif. Indikator statistik
deskriptif seperti: rata-rata, standar deviasl, distribusi
frekuensi, presentase dan sejenisnya dipakai untuk
menerangkan profil sosial-ekonomi responden yang
diamati. Adapun metode perhitungan statistik yang
dipergunakan tersebut adalah seperti yang
diterangkan oleh Mason (2001) dan White et al.
(1990).

Uji Perbedaan Rata-rata: Untuk menentuxan
faktor-faktor utama yang mempengaruhi tingkat

komponen pengukuran keberhasilan) seperti
disarankan oleh Wallace et al. (1998), Gujarati (1995),
Halr et al.(1995), dan Mason (2001). Rata-rata skor
(nilal) yang diperoleh dari penilaian responden atas
kompetensi manajerialnya dan beberapa karakteristik
yang lainnya kemudian dianalisis perbedaan menurut
gendernya (laki-laki dan perempuan). Untuk dapat
mengetahui daya kompetensi dari kepala desa/ kepala
kelurahan sebagai peimpinan atau manajer dalam
menyelenggarakan pemerintahan desa/kelurahan
maka dilihat dari faktor kompetensi manajerial yang
dimiliki oleh kepala desa/lurah yang dipilih sebagai
sampe! dengan menggunakan kerangka analisis yang
telah dipakal oleh Wallace et al. (1998).
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Tabel 2

DEFINISI VARIABEL OPERASIONAL UNTUK KOMPETENSI MANAJERIAL

dan pengambilan
keputusan

- Kemampuan menentukan/ mencari
tindakar: alternatif

Fleksibilitas dan kemampuan adaptasi/
penyesuaian dengan situasi dalam
pengambilan keputusan

- Kemampuan menyusun urutai/ skali
prioritas dalam pengambilan keputusan
Kemampuan memberikan justifikasi
dan persepsi

- Kemampuan menyelesaikan masalah

Unit Faktor Kompetensi . . ) )
Manajerial Elemen Kompetensi yang diamati Skala Pengukuran
Proses manajemen - Stategi organisasi Skala:
strategi dan organisasi - Kepedulian lingkungan kerja 1 (sangat kurang)
- Visi ke depan sampai dengan
- Kemampuan menganalisis/memprediksi 10 (sangat baik)
- Kemampuan dalam perencanaan
- dan lain-lain
Penyelesaian masalah - Kemampuan mengidentifikasi masalah Skala:

1 (sangat kurang)
sampai dengan
10 (sangat baik)

Manajemen:
Administrasi dan
Operasional

- Kemampuan mengatur penerimaan dan
pengeluaran

- Kemainpuan memantau ketersediaan
fasilitas/peralatan inventaris yang ada

- Kemampuan mamantau perawatan alat
dan fasilitas

- Dapat merancang sistem monitoring

kerja (mengetahui produldivitas kerja)

dan lain-lain

Skala:

1 (sangat kurang)
sampai dengan
10 (sangat baik)

Kepemimpinan dan
penempaan semangat
kerja tim

Dapat menciptakan kerja tim

Dapat mengorganisir bawahan/
sub-ordirat kerja

- Dapat membentuk moral tim kerja
Dapat menyelesaikan konflik yang ada
Dapat niemberikan bimbingan kepada
bawahan

dan lain-lain

Skala:

1 (sangat kurang)
sampai dengan
10 (sangat baik)

Pengaruh dan persuasi
kerja

Mampu mempengaruhi rekanan kerja

dan sub-ordinatnya

- Mempunyai kemampuan yang superior

- Mampu untuk menggabungkan ide/
kerjasama )

- Memahami implikasi politis dalam
pengambilan keputusan

- dari lain-lain

Skala:

1 (sangat kurang)
sampai dengan
10 (sangat baik)

Untuk mengetahul apakah kepala desa/
kelurahan darl sampel yang diamati telah
menyelenggarakan manajemen pemerintahan desa/
kelurahan secara efektif maka akan dievaluasl dengan
menggunakan kerangka analisls yang digunakan oleh
Kotler (1988). Sehingga definisi operasional variabel
yang untuk mengevaluasi efektivitas kepemimpinan
dapat dijelaskan dalam Tabel 3.
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Ploting Persepsi Tangga Kepemimpinan: Untuk
mengetahul bagaimana hubungan kerja atau pergaulan
dari para pemimpin desa/ kelurahan dengan bawahan
(staf) atau rakyatnya dapat dilihat dari perilaku/ gaya
manajemen kepemimpinan yang sehari-hari daripara
responden yang diamati. Untuk mendeteksi posisi
tangga kepemimpinan yang dicapai oleh responden
ini maka telah disusun secara skematis urutan (tangga)
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Tabel 3 :
DEFINISI VARIABEL OPERASIONAL UNTUK EVALUASI EFEKTIVITAS
KEPEMIMPINAN
Elemen Kepemimpinan yang diamati Skala Pengukuran

Mempunyai pengetahuan yang handal dalam organisasi Skala:

dan pemerintahan 1 (sangat kura:.g) -
10 (sangat baik)

Mempunyai reputasi dan konditi yang baik Skala:
1 (sangat kurang) -
10 (sangat baik)

Mempunyai kemampuan dan ketrampilan dalam Skala:

beberapa hal yang strategis 1 (sangat kurang) -
10 (sangat baik)

Mempunyai personalitas yang baik (misalnya: mempunyai Skala:

integritas yang tinggi) 1 (sangat kurang) -
10 (sangat baik)

Mempunyai motivasi yang tinggi (semangat kerja tinggi, Skala:

keinginan keras untuk maju, dan sebagainya) 1 (sangat kurang) -
10 (sangat baik)

kepemimpinan yang dimaksud seperti yang telah
diterangkan oleh Murphy (1996) tentang ladder-con-
nection. Pada waktu survei, responden diberi skema
tangga kepemimpinan (lihat Gambar 1), kemudian
mereka diminta untuk menentukan atau memilih posici
urutan tangga kepemimpinan dari kepala desa/ lurah
menurut persepsi mereka.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Beberapa karakteristik dari profil sosiai-ekonomi
responden yang dapat dideskripsikan berikut ini antara
lain adalah: lama menetap, umur responden, tingkat
pendidikan, pekerjaan, dan jumlah anggota keluarga.
Seperti ditampilkan dalam Tabel 4, rata-rata responden

sudah bertempat tinggal dan menetap di desa atau
kelurahan yang sekarang ini selama hampir 40 tahun.
Rata-rata umur responden yang diamati adalah 42,2
tahun, yang termuda sekitar 20 tahun dan yang tertua
adalah 66 tahun. Sedangkan jumlah anggota keluarga
yang meniadi tanggungan responden rata-rata
sebanyak 5 orang. Responden paling banyak memiliki
jumlah anggota keluarga 8 orang dan yang paling
sedikit jumlah anggota keluarganya tercatat sebanyak
2 orang. ‘
Dilihat dari tingkat pendidikan formal responden,
mereka adalah lulusan Sekolah Menengah Atas (40
persen), Sekolah Dasar (30 persen), Sekolah

Tabel 4
STATISTIK DESKRIPTIF BEBERAPA KARAKTERISTIK RESPONDEN

No Karakteristik Individual Rata2 | St.Dev. | Min. Maks.
1 Lama menetap (tahun) 39,6 12,7 1 66
2 | Umur responden (tahun) 42,2 93 20 66
3 Lama pendidikan formal (tahun) 9,8 35 4 18
4 | Jumilah anggota keluarga (orang) 4,8 1,3 N 2 8

Sumber: Data primer yang diolah, Agustus 2001,
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maupun Sarjana (10 persen). Kebanyakan.dari mereka
adalah yang bekerja sebagai pegawai negeri sipil,
khususnya guru sekolah. Dilihat dari jumiah tahun atau
lamanya mereka mendapatkan pendidikan, maka rata-
rata lama pendidikan formal responden adalah selama
9,8 tahun (atau setingkat lulusan SLTP sampai dengan
SLTA kelas 1) dengan lama maksimum dan minimum
masing-masing selama 18 tahun (setingkat lulusan
pendidikan tinggi) dan 4 tahun (tidak lulus sekolah
dasar).

Dari jawaban responden di masing-masing
daerah penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar
(rating 1) menyebutkan bahwa kepala desa atau
kelurahan mereka cenderung bertindak demokratis
daiam gaya kepemimpinannyd. Sedangkan untuk rat-
ing Il adalah merujuk pada banyaknya responden yang
menyebutkan bahwa gaya kepemimpinan kepala desa
atau kelurahan dimana responden berdomisili adalah
bergaya campuran antara demokratis dan otoriter.

Secara umum dapat dikatakan bahwa tipe
hubungan dari tangga kepemimpinan yang terbanyak
adalah pada tangga kepemimpinan yang ke-7:
memberikan empati (42,0 persen) diikuti dengan
langga ke-6: suka melibatkan diri (32,4 persen) dan
tangga ke-8: dapat menggerakkan masa (12,5 persen).
Sedangkan tangga kepemimpinan yang lain adalah
menyebar mulai dari tangga ke-4 (acuh tak acrih)
hingga ke-9 (mempunyai komitmen yang tinggi).

ANALISIS TINGKAT KEBERHASILAN
MANAJEMEN PEMERINTAHAN DESA DILIHAT DARI PERSPEKTIF GENDER
(Studi Kasus di Kabupaten Kendal dan Kabupaten Klaten, Jawa Tengah)

kelurahan mereka, antara lain adalah: umur yang relatif
masih muda, demokratis, dapat menyelesaikan
masalah dengan musyawarah secara vaik,
proporsional, terbuka dan tertib administrasi,
berwawasan luas dalam pembangunan, merupakan
pimpinan yang dapat dicontoh, dapat didukung oleh
aparat desa/kelurahan yang jujur, dan beberapa hal
lainnya yang terkait. Sementara itu dikemukakan juga
beberapa kelemahan dari masing-masing kepala
desa/ kelurahan mereka, antara lain adalah masih
kurang tegas dalam memimpin, tidak dapat
memperhatikan pendapat warga secara keseluruhan,
tidak turun ke masyarakat, kurang inovatif dalam
pengelolaan pemerintahan desa atau kelurahan,
Apakah kepala desa/kelurahan laki-laki lebih
baik dibandingkan dengan kepala desa/kelurahan
perempuan? Hasil penelitian ini menemukan beberapa
hal sebagai berikut. Hampir sepertiga responden (66,5
persen) menyatakan bahwa kinerja dan kepemimpinan
kepala desa/kelurahan laki-laki belum tentu lebih baik
dari pada kepala desa/kelurahan perempuan. Ini
disebabkan karena menurut responden perempuan
juga memiliki kemampuan dalam memimpin
organisasi dan masyarakat, termasuk menjadi kepata
desa/kelurahan. Apalagi di masa sekarang ini sudah
cukup banyak perempuan yang menjadi pemimpin dan
dapat berhasil dengan baik dalam menjalankan tugas
dan fungsinya. Namun demikian sepertiga responden

Tabel 5

PENDAPAT RESPONDEN TENTANG HUBUNGAN KEPEMIMPINAN
KEPAILA DESA/KELURAHAN DENGAN BAWAHANNYA/RAKYATNYA

No Tipe Hubungan Tangga Jumlah Persentase

1 Acuh tak acuh {indifferent) 4 6 34
2 | Tanggap (awareness) 5 9 5.1
3 Melibatkan diri (involvement) 6 57 324
4 | Memberikan empati (empathy) 7 74 42,0
S | Penggerak (empowerment) 8 22 12,5
6 | Komitmen tinggi (commitment) 9 5 2,8
7 Tidak menjawab 0 3 1,7

Jumnlah 176 100,0

Sumber: Data primer yang diolah, Agustus 2001.

Selain dari itu, ada beberapa nilai plus yang
dikemukakan responden atas kelebihan kepala desa/
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kepemimplinan kepala desa/kélurahan laki-laki lebih
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Tabel 6.
PENDAPAT RESPONDEN BAHWA KEPALA DESA LAKI-LAKI
LEBIH BAIK DIBANDINGKAN KEPALA DESA PEREMPUAN

._No | Keterangan Jumlah Persentase
1 | Ya 53 30,1
2 | Tidak 3 1,7
3 Tidak tentu 117 66,5
4 Tidak menjawab 3 1,7
Jumlah 176 100,0

Sumber: Data primer yang diolah, Agustus 2001.

baik ketimbang kepala desa/kelurahan perempuan.
Beberapa alasan yang dikemukakan diantaranya
adalah bahwa laki-laki lebih tegas dan tanggap dalam
memahami dan memecahkan masalah pembangunan
yang terjadi di desa atau kelurahannya.

Hasil analisis data dari uji beda atas etektivitas
kepemimpinan yang dilihat dari aspek kompetensi
manajerial menurut gander laki-laki dan perempuan
dapat diringkas aalam Tabel 7. Berdasarkan uji
perbedaan rata-rata yang telah dilakukan terhadap
efektivitas keberhasilan kepemimpinan dari kepala
desa/ iurah dilihat dari perspektif gender nampak
bahwa ternyata secara statistik tidak memberikan
perbedaan yang signifikan (berarti) dari kesemua
komponen (ada lima faktor) vang diuji. Terbukti bahwa
nilai probabilitas-signifikasi dari kelima-faktor yang
mempengaruhi kompetensi/ kemampuan manajerial
adalah prob-sig > a = 0,05. Sehingga hipotesis nol
(H,) nya tidak dapat ditolak.

Dari hasil temuan tersebut dapat
diinterpretasikan bahwa sebenarnya kempetensi
manajerial dari kepala desa atau kepala kelurahan laki-
laki adalah tidak berbeda dengan kompetansi
manajerial dari kepala desa atau kepala kelurahan
perempuan. Jadi secara statistik dapat disimpulkan
bahwa tidak cukup bukti untuk mengatakan adanya
perbedaan dalam kompetensi manajerial antara kepala
desa/ kelurahan laki-laki dan perempuan di daerah
penelitian. Oleh karena itu, tidak ada salahnya kalau
digalakkan bahwa pimpinan pemerintahaan (baik di
tingkat desa maupun ke tingkat yang lebih tinggi) untuk
tidak dideskriminasikan lagi. Dengan kata lain,

sebaiknya peluang untuk menduduki jawabatan
sebagai pimpinan (baik politis maupun tidak politis)
sudah selayaknya untuk diberikan kepada pihak yang
mempunyai kompetensi manajerial dan stratagi
dengan tidak bias kepada masalah gendernya (Mitchel,
1997; Moser, 1993).

Setidak-tidaknya terdapat 5 (lima) syarat yang
harus dipenuhi untuk dapat meraih kepemimpinan
yang efektif seperti halnya untuk kepala desa di daerah
oenelitian. Untuk itu maka responden dari wakil rakyat
telah diminta untuk dapat memberikan penilaian
terhadap: (1) pengetahuan dalam organisasi; (2)
merpunyai resputasi dan kondisi yang baik; (3) punya
kemampuan dan ketrampilan strategis; (3)
mempunyai personalitas dan integritas yang tinggi;
dan mempunyai daya motivasi yang tinggi. Nilai skor
dari hasil evaluasi responden wakil rakyat
menunjukkan bahwa rata-rata nilainya adalah sedang
(sker 7,17 sampai 7,32) sepertimana yang terlihat
pada Tabel 8. Nilai tertinggi dari komponen efektivitas
kepemimpinan kepala desa adalah reputasi dan
kondisi yang baik. Hal ini menunjukkan bahwa reputasi
dari responden kepala desa/kelurahan yang diamati
adalah relatif sudah cukup baik.

Blla dilihat secara statistik dengan menerapkan
uji beda rata-rata maka dari lokasi penelitian yang
berbeda (lihat Tabel 9), yaitu antara daerah pesisir
(diwakili Kabupaten Kendal) dan daerah pedalaman
(diwakili Kabupaten Klaten) maka dari 5 item yang
mengukur variabel efektivitas kepemimpinan
memperiihatkan perilaku yang cenderung berbeda. Hal
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Tabel 7.
UJI PERBEDAAN SKOR EFEKTIVITAS KEPEMIMPINAN
(DITINJAU DARI KOMPETENSI MANAJERIAL)
ANTARA KEPALA DESA/KELURAHAN LAKI-LAKI DAN PEREMPUAN

No Faktor Sampel | Mean | St. Dev. | t-hitung | Signif.
1 Proses manajemen strategi dan
Orpganisasi
- Laki-laki 85 35,61 3,90
- Perempuan 88 35,73 525 0,172 | 0,864
2 | Penyelesaian masalah dan
pengambilan keputusan
- Laki-laki 85 42,87 441
- Perempuan 88 42,30 6,56 0,668 0,505
3 | Manajemen administrasi dan
Operasional
- Laki-laki 85 28,19 3,03
- Perempuan 88 29,:4 4.19 -1,713 | 0,8
4 | Kepemimpinan dan penempaan
semangat kerja tim
- Laki-laki 85 35,86 3,82
- Perempuan 88 35,60 6,52 0,321 0,749
5 | Pengaruh dan persuasi kerja
- Laki-laki 85 29,64 8,43
- Perempuan 88 28,02 4,71 1,555 0,122
Kinerja
Laki-laki 85 172,16 | 19,30
Perempuan 88 170,80 | 26,44 0,388 0,699
Efektivitas Kepemimpinan
Laki-laki 85 36,42 3,59
Perempuan 38 36,03 6,42 0,490 0,625
Keterangan:
Ho: tidak ada perbedaan kompetensi/ kemampuan manajerial autara kepala desa laki-
l2ki dan perempuan.

Ha: ada perbedaan kompetensi/ kemampuan manajerial antara kepala desa laki-laki
dan perempuan
Keputusan: bila prob-signifikasi < o=5%, maka hasil: signifikan, sehingga Ho

ditotak.
. Tabel 8.
PENDAPAT RESPONDEN TENTANG
EFEKTIVITAS KEPEMIMPINAN KEPALA DESA
No Keterangan Mean | St.Dev. | Min. | Maks.
1 | Mempunyai pengetahuan yang handal dalam 717 1,07 1 10
organisasi dan pemerintahan
2 | Mempunyai reputasi dan kondisi yang baik 7,32 1,08 2 10
3 | Mempunyai kemampuan dan keterampilan 721 1,10 1 10

dalam beberapa hal yang strategis

4 | Mempunyai personalitas yang baik, seperti 7225 1,16 2 10
mempunyai intengritas yang tinggi

5 | Mempunyai motivasi yang tinggi, seperti 7,28 1,17 1 10
bersemangat kerja tinggi, keinginan keras
untuk maju, dan lain-lain

Keseluruhan 36,23 5,21 6 50
Sumber: Data primer yang diolah, Agustus 2001.
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ini terbukti dari nilai p-signifikasi dari semua faktor
yang diamati > a = 5 persen (untuk item ke-3 hampir
mendekati a = 0,05 atau 5 persen, yang secara mar-
ginal dapat dianggap signifikan), Sehingga dapat
dikatakan bahwa mungkin dalam jangka panjang bias
jadi terdapat perbedaan darl kinerja manajerial dari
responden pimpinan pemerintahan desa/kelurahan di
daerah pesisir dan di daerah pedalaman. Memang
tidak dapat dimungkiri bahwa budaya, kebiasaan, dan
adat-istiadat dari masing-masing daerah atau yang
melatarbelakangi para pemimpin pemerintahan bisa
jadi sedikit banyak akan mewarnai corak atau tipe
kepemimpinannya dalam menjalankan tampuk
pemerintahan. Dengan corak atau gaya kepemimpinan
yang berbeda mungkin akan memberikan hasil kerja
(kinerja) yang berbeda puta. Namun hal ini tidak dapat
dibuktikan dalam penelitian ini. Dimana dan sampai
sejauh apa perbedaan kinerjanya? Dalam penelitian

Tabel 9.

ini tidak menganalisis sampai sejauh itu. Sehingga hal
tersebut dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan
untuk dimasukkan dalam agenda pada penelitian
lanjutannya. Meskipun demikian dari hasil perhitungan
statistik dapat dikatakan bahwa sebenarnya efektivitas
kepemimpinan yang terjadi balk di daerah peisisir
maupun daerah pedalaman pada umumnya tidak
berbeda seperti yang telah ditemukan di daerah
penelitian. Keadaan ini mungkin disebabkan karena
ada kesamaan dalam beberapa hal (karakteristik)
seperti dalam konteks tingkat hirarki pemerintahan,
tingkat sosial ekonomi masyarakat, tingkat pendidikan
masyarakat, dan faktor—faktor lainnya. Sekali lagi untuk
mendapatkan jawaban lebih fanjut tentang tentang
bebcrapa hal lainnya maka parlu dilakukan stud
anjutan dengan mengambil lokasi penelitian yang lebih
banyak dan lebih bervariasi. Hasil uji hipotesis yang
telah diterangkan di atas telah dirangkum dalam Tabel
9.

UJI PERBEDAAN SKOR KINERJA DAN EFEKTIVITAS KEPEMIMPINAN
ANTARA KEPALA DESA/KELURAHAN DI KABUPATEN KLATEN DAN KENDAL

No Faktor * / Variabel Sampel | Mean | St.Dev, | thitung | Signif.
1 | Proses manajemen strategi dan
Organisasi
- Klaten 85 34,81 528
- Kendal 88 36,51 3,713 2,444 0,016
2 | Penyelesaian masalah dan
pengambilan keputusan
- Klaten 85 41,56 6,44
- Kendal 88 43,56 4,46 2,378 0,018
3 | Manajemen administrasi dan
Operasional
- Klaten 85 28,13 4,29
- Kendal 88 29,20 291 1,924 0,056
4 | Kepemimpinan dan penempaan
semangat kerja tim
- Kiaten 85 34,68 6,41
- Kenadal 88 36,73 3,87 2.558 0,011
5 | Pengaruh dan persuasi kerja
- Klaten 85 21,73 4,75
- Kendal 88 29,86 8,29 2,069 0,040
Kinerja (faktor*:1 s/d )
Klaten 85 166,92 | 26,37
Kendal 88 175,86 | 18,67 2,582 0,011
Efektivitas Kepemimpinan**
Klaten 85 35,58 6,47
Kendal 88 36,85 3,54 1,616 0,108

Keterangan:

*  diukur dari kompetensi/ kemampuan manajerial (5 item), lihat Tabel 7.

* * diukur dari efektivitas kepemimpinan (5 item), lihat Tabel 8.

Ho: tidak ada perbedaan kompetensi/ kemampuan manajerial antara kepala desa di
daerah pesisir (Kendal) dan pedalaman (Klaten).

Ha: ada perbedaan kompetensi/ kemampuan manajerial antara kepala desa di daerah
pesisir (Kendal) dan pedalaman (Klaten).

Keputusan: bila prob-signifikasi < 0=5%, maka hasil: signifikan, schingga H, ditolak.
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KESIMPULAN DAN SARAN

Secara umum dapat dikatakan bahwa tipe
hubungan dari tangga kepemimpinan dari kepala desa/
kelurahan yang terbanyak adalah yang memberikan
empati, diikuti dengan yang menggerakkan dan yang
menglibatkan diri. Sebenarnya hubungan antara
pemimpin desa/kelurahan dengan rakyat atau
bawahannya adalah terletak pada tangga yang
memusat di tengah. Diharapkan dengan semakin
adanya pembelajaran pada masyarakat dan pemimpin
pemerintahan diharapkarn kisaran tangga
kepemimpinan mempunyai posisi ke arah tangga yang
semakin tinggi, atau menunjukkan derajat kualitas
kepemimpinan yang relatif lebih baik.

Secara umum dapat disimpulkan bahwa
menurut sebagian besar responden, tidak terdapat
perbedaan peluang (probabilitas) kepemimpinan dan
kinerja kepala desa/kelurahan dilihat dari perspektif
gender. Berkaitan dengan pernyataan apakah kepala
desa/kelurahan laki-laki lebih baik dibandingkan
perempuan, hasil penelitian ini menemukan hampir
sepertiga responden menyatakan belum tentu. Ini
disebabkan karena ada anggapan dari responden
bahwa peremipuan juga memiliki kemampuan dalam
memimpin organisasi dan masyarakat, termasuk
menjadi kepala desa/kelurahan. Apalagi di masa
sekarang ini sudah cukup banyak perempuan yang
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menjadi pemimpin dan dapat berhasil dengan ball
dalam menjalankan tugas dan fungsinya.

Secara statistik tidak ditemukan adany:
perbedaan kompetensi manajerial dalam menjalankar
fungsi kepemimpinan. Dengan kata lain, sebaikny:
peluang untuk menduduki jawabatan sebagai pimpinar
(baik politis maupun tidak politis) sudah selayaknyz
untuk diberikan kepada pihak yang mempunya
kompetensi manajerial dan strategi dengan tidak bias
kepada masalah gendernya. Ada perbedaan kinerje
manajerial dari pimpinan pemerintahan desa,
kelurahan di daerah pesisir dan pedalaman. Tidak
dapat dimungkiri bahwa budaya, kebiasaan, dan adat-
istiadat dari masing-masing daerah atau yang
melatarbelakangi para pemimpin pemerintahan sedikit
banyak mewarnai corak ataupun tipe
kepemimpinannya, yang mungkin memberikan hasi
keria yang berbeda

Sebenarnya kompetensi manajerial kepala desay
kelurahan laki-laki tidak berbeda dengan kompetens:
manajerial kepala desa/kelurahan perempuan. Secarz
statistik tidak ditemukan adanya perbedaan
kompetensi manajerial. Dengan kata fain, sebaiknysa
peluang untuk menduduki jawabatan sebagai pimpinan
(baik politis maupun tidak politis) sudah selayaknya
untuk diberikan kepada pihak yang mempunyai
kompetensi manajerial dan strategi dengan tidak bias
kepada masalah gendernya.
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